BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa melalui
penggunaan strategi pembelajaran MURDER dan konvensional pada
mata pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 1 Tapa Kabupaten Bone
Bolango yang diperoleh dengan uiji t.

2. Perbedaan hasil belajar siswa lebih tinggi kelas yang menggunakan
strategi pembelajaran MURDER vyaitu dengan rata-rata nilai 81,95
dibandingkan dengan kelas yang menggunakan pembelajaran

konvensional yaitu dengan rata-rata nilai 79,23.

5.2 Saran
Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan diatas, maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut :
1. Strategi pembelajaran MURDER dapat digunakan sebagai upaya
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi.
2. Guru dapat menggunakan strategi pembelajaran MURDER dengan

seefektif mungkin pada materi pelajaran yang akan dibawakan dan
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dapat mengkombinasikan dengan strategi-strategi, model-model,
ataupun metode-metode pembelajaran lainnya sehingga materi
pelajaran dapat tersampaikan dan diterima dengan baik oleh para

siswa dan dapat meningkatkan hasil belajar mereka.
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